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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis studi 

kelayakan bisnis, untuk meningkatkan sikap wirausaha. Lokasi penelitian SMP Negeri 6 Singaraja,  
model penelitian R&D pendidikan, tahap define, design, dan develop.  Penelitian Ekperimen  dengan  
Posttest-only control design. Populasi, berjumlah 357. Sampel melalui  uji T-test independent, 
diperoleh kelas 7.3 dan 7.4 berjumlah 60 orang siswa.  Validitas Handout dan instrument dengan Uji 
Gregory,  Subjek  uji coba pada judges. Analisis data kualitatif dan analisis kuantitatif, untuk melihat 
efektifitas handout digunakan uji t-test independent. Hasil Penelitian pada tahap  develop, diperoleh 
hasil hasil (validity content) diperoleh 1,00 > 0,70,valid secara isi. Hasil uji judges instrument sikap, 
hasil (validity content) diperoleh 0,72 > 0,70, instrument valid secara isi. Hasil uji T-test independent 
diketahui nilai sig (2-tailed) adalah 0,00 ( 0,00 < 0,05)  ada perbedaan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, rata-rata persentase 84, 61% . Handout berbasis studi kelayakan bisnis efektiv meningkatkan 
sikap wirausaha siswa.  
 
Kata kunci: Handout; Sikap Wirausaha; Studi Kelayakan Bisnis 
 

Abstract 
The research aims to determine the development of social studies teaching materials based 

on business feasibility studies, to improve entrepreneurial attitudes. The research location of SMP 
Negeri 6 Singaraja, the research model of R&D education, define, design, and develop stages. 
Experimental research with Posttest-only control design. The population, amounting to 357. Samples 
through independent T-test, obtained classes 7.3 and 7.4 totaling 60 students. Validity of Handouts 
and instruments with the Gregory Test, Subjects of trials on judges. Qualitative data analysis and 
quantitative analysis, to see the effectiveness of the handout used an independent t-test. Research 
Results at the develop stage, the results obtained (validity content) obtained 1.00> 0.70, valid content. 
Judges instrument attitude test results, the results (validity content) obtained 0.72> 0.70, the 
instrument is valid in content. The independent T-test results found that the value of sig (2-tailed) was 
0.00 (0.00 <0.05) there were differences in the experimental class and the control class, the average 
percentage of 84, 61%. Effective business feasibility study-based handouts improve student 
entrepreneurial attitudes. 

 
Keywords : Handouts; Entrepreneurship Attitudes; Business Feasibility Study

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan IPS ialah penyederhaan ilmu-ilmu sosial yang disajikan secara teroganisir 
dan pedagosis dengan tujuan memberikan pemahaman  serta mengarahkan ranah berfikir 
siswa untuk lebih  inovatif, kreatif dan kritis akan  permasalahan sosial sebagai tujuan 
pembentuk warga negara agar berperilaku baik. Dalam penyajian pembelajaran IPS didalam 
kelas sesuai dengan kurikulum 2013, diselipkan pembelajaran tentang wirausaha tepatnya 
dalam Kompetisi Dasar 3.3 Menganalisis konsep interaksi antara manusia dengan ruang 
sehingga menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi, dengan Materi Pokok Kewirausahaan. 
Selain hal tersebut tujuan pemberian pendidikan wirausaha di tingkat pendidikan menurut 
Safari (2016) meningkatkan jumlah para wirausaha yang berkualitas, mewujudkan 
kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk menghasilkan kemajuan dan 
kesejahteraan masyarakat, membudayakan semangat sikap, perilaku, dan kemampuan 
kewirausahaan di kalangan pelajar dan masyarakat yang mampu, handal, dan unggul dan 
menumbuhkembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang tangguh dan kuat. 
Serta yang paling utama tujuan  diselipkannya materi wirausaha dalam pembelajaran IPS 
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adalah menumbuhkan sikap wirawusaha atau Entrepreneurship sejak dini kepada peserta 
didik.  

Secara umum karakteristik sikap yang harus dimiliki seorang  wirausaha meliputi,  
motivasi berprestasi yang artinya dorongan mencapai tujuan, memanfaatkan peluang ialah 
memandang masa depan secara optimis, kreatif ialah thinking new thing and different, 
berinovasi ialah membuat sesuatu yang baru, berkomitmen adalah memiliki komitmen dalam 
mengelola usaha dengan bersungguh-sungguh, tanggung jawab adalah adil dan 
bertanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan, mandiri ialah tidak tergantung 
pada orang lain dalam berfikir, berani menghadapi resiko, manajemen dan peronal. Sikap 
wirausaha tersebut merupakan dasar yang harus dimiliki seseorang dalam memulai 
usahanya. Maka hal ini haruslah dipahami oleh seorang pendidik bahwa mengajarkan dan 
mengamalkan sikap wirausaha kepada peserta didik merupakan inti pokok dari materi 
wirausaha.  

Namun optimalisasi pembelajaran kewirausahaan untuk menumbuhkan sikap 
wirausaha sangat kurang dalam penerapanya didalam kelas.  Hal ini dapat dilihat dari 
penlitian tentang sikap wirausaha siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Alfia (2017) Studi 
tentang sikap wirausaha siswa sejak dini  salah satu SMP di Malng. Hasil penelitian 
menjelaskan sikap wirausaha siswa masih rendah dengan hasil isian kuesioner. Namun 
penelitian ini belum menjelaskan secara lengkap  bagaimana penyebab hal tersebut terjadi. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Tri kuat (2015) berkaitan tentang Kegiatan bisnis yang 
menumbuhkan keinginan wirausaha dari hasil penelitian diketahui bagaimana rendahnya 
jiwa wirausaha siswa akibat kurangnya antusias  siswa belajar dalam kelas saat materi 
wirausaha diberikan.  Hal ini menunjukan adanya permasalahan dalam pelajaran IPS 
khususnya materi wirausaha. Kasus awal yang terjadi di SMP Negeri 6 Singaraja terkait 
dengan minat bisnis wirausaha, dari beberapa siswa kelas 7 sudah ada. Hal ini diketahui 
lewat wawancara singkat dengan beberapa siswa kelas 7 di SMP Negeri 6 Singaraja, 
dimana beberapa siswa sudah menjalankan bisnis kecil-kecilan seperti menjual pulsa. 
Namun kelangsungan bisnis yang dijalankan tidak begitu berkembang, bahkan mengalami 
kerugian dan akhirnya berhenti. Data awal yang diketahui bahwa penyebab kegagalan bisnis 
tersebut ialah karena pengelolaan manajemen yang kurang inovasi dan hanya mengikuti 
tren berdagang pulsa seperti yang lainnya. Hal ini menjadi suatu masalah tersendiri, dimana 
ketika minat siswa dalam bisnis wirausaha sudah ada, namun belum didukung dengan 
analisis kelayakan bisnis yang kurang sehingga menyebabkan kegalan usaha. 

Berpatokan pada masalah dalam materi  IPS tersebut di atas, maka penulis berfikir 
dalam pembelajaran IPS perlu  secara lebih mendalam diajarkan tentang praktek seorang 
wirausaha atau Entrepreneurship. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan 
Pengembangan Bahan Ajar IPS berbasis Studi Kelayakan Bisnis. Studi kelayakan bisnis 
menurut Kasmir (2012) merupakan perencanaan yang dilakukan guna mengetahui 
kelayakan usaha. Pendapat lain menurut Sulastari (2016) studi kelayakan usaha bertujuan 
menganalisis kreteria-kreteria suatu bisnis layak untuk dijalankan.  Dalam Studi Kelayakan 
Bisnis perserta didik tidak hanya diajarkan bagaimana menjadi seorang wirausaha, tetapi 
juga berfikir untuk menciptakan sesuatu dengan perencanaan yang matang dari berbagai 
aspek untuk diperjualbelikan. Dalam studi kelayakan bisnis perlu mempertimbangkan aspek-
aspek yang perlu dipersiapkan meliputi  aspek hukum yang membahas tentang legalitas 
usaha, aspek pemasaran berkaitan dengan prencanaan dan tehnik pemasaran, aspek 
keuangan berkaitan dengan kecukupan pemenuhan likuiditas untuk menjalankan usaha, 
aspek teknis berkaitan dengan tata letak dan pelaksanaan secara detail usaha yang 
dijalankan, aspek Manajemen berkaitan dengan pengaturan manajemen didalam usaha dan 
aspek sosial berkaitan dengan analisis dampak yang terjadi terhadap lingkungan sekitar 
akibat bisnis yang dijalankan. Semua hal tersebut harus direncanakan dan dipertimbangkan 
secara matang dalam kegiatan bisnis melaui studi kelayakan bisnis. Tidak  hanya demikian, 
lewat studi kelayakan bisnis seseorang juga dapat melihat hambatan-hambatan yang akan 
dihadapi bisnis tersebut kedepannya dan mencari solusi sejak dini untuk kelanjutan usaha. 
Dengan analisis studi kelayakan bisnis siswa akan berfikir lebih dalam dengan 
membayangkan dan menganalisis kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi pada usaha 



Jurnal Pendidikan IPS Indonesia, Vol. 4 No. 1, Bulan April Tahun 2020 

p-ISSN:2614-8366, e-ISSN:2686-1925                    DOI:10.23887/pips.v4i1.3143                                     

 

Jurnal Pendidikan IPS Indonesia | 18 

yang akan dijalankan, hal inilah yang akan menumbuhkan logika berfikir siswa ke arah 
berfikir tingkat tinggi serta mulai merubah pola pikir tentang masalah-masalah dan tantangan 
yang dihadapi bangsa ini.  Sehingga Penyajian Materi Studi kelayakan Bisnis berupa aspek-
aspek penilaian usaha  kedalam materi pokok wirausaha mata pelajaran IPS, akan  
memunculkan sikap wirausaha siswa. Pengembangan Bahan Ajar ini akan menarik dan 
memotivasi siswa untuk lebih memaknai kegiatan bisnis dan memberikan pemahaman 
tentang pentingnya studi kelayakan bisnis serta memulai bisnis dengan matang sebagai 
seorang wirausaha muda.   
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan pendidikan 
(Educational Research and Develop). Borg and Gall (1989). Pengembangan perangkat 
pembelajaran  dan bahan ajar handout dilakukan melalui  model 4-D, yaitu define, design, 
develop. Populasi adalah siswa SMP Negeri 6 Singaraja di tingkat kelas 7. Terdapat 11 
kelas dengan kode kelas 7.1 sampai kelas 7.11, total jumlah siswa 357 orang. Dengan Uji 
kesetaraan t- test independen diperoleh dua kelas yang setara kelas 7.3 dan 7.4 sebagai 
sampel berjumlah 60 orang. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa sikap 
wirausaha siswa diperloeh melalui angket kuesioner skala likert dan Handout berbasis studi 
kelayakan bisnis menggunakan dokumentasi sebagai instrumen memperoleh data. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif pada tahap  define dan 
design dan analisis kuantitatif digunakan  sebagai analisis data pada tahap develop dengan 
rumus mencari persentase. 
 

   
∑                         

                     
                                 (1) 

 
Analisis persentase keseluruhan subjek digunakan rumus persentase sebagai berikut. 

 

           
 

 
                                              (2) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penganalisisan pada tahap  define  diketahui  kurikulum yang diterapkan pada lokasi 

penelitian  adalah kurikulum 2013 , perangkat pembelajaran yang digunakan guru ( RPP dan 
silabus) tersedia melaui guru IPS , materi berbasis studi kelayakan usaha  tepat diterapkan 
dalam  Kompetisi Dasar 3.3 Menganalisis konsep interaksi antara manusia dengan ruang 
sehingga menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi, dengan Materi Pokok Kewirausahaan. 
Proses pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 Singaraja secara umum masing menggunakan 
metode tradisional yaitu ceramah sehingga fokus siswa dalam pembelajaran menjadi kurang 
sebab metode tersebut kurang memberikan ruang berfikir siswa dalam meningkatkan 
perkembangan ranah berfikir.  

Tahap Perancangan (Design) dilakuakan perancangan berupa  draf awal  Handout  
dengan kerangka penyusunan, kompetensi nti yang akan dikembangkan dalam handout 
adalah Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengatahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. Kopetensi Dasar yang akan dikembangkan dalam handout adalah 
Memahami konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga menghasilkan berbagai 
kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, permintaan, dan penawaran) dan interaksi 
antar ruang untuk kelangsungan kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia, dengan 
Materi Pokok Kewirausahaan. b) Indikator pencapaian  dalam handout adalah  Memahami 
pengertian Bisnis. Memahami  Studi Kelayakan Bisnis Menguraikan aspek-aspek Studi 
Kelayakan Bisnis yang dapat memunculkan sikap wirausaha. Tujuan dalam pembuatan 
suplemen handout adalah Siswa mampu Memahami pengertian Bisnis. Siswa mampu 
Memahami  Studi Kelayakan Bisnis. Siswa mampu Menguraikan aspek-aspek Studi 
Kelayakan Bisnis yang dapat memunculkan sikap wirausaha. c) Isi materi yang akan 
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diberikan dalam handout adalah pengertian bisnis yang mencangkup pengertian menurut 
para ahli dan mengaitkan pengertian bisnis dengan wirausaha. Draf Intrumen sikap 
wirausaha siswa memiliki 25 butir pernyataan awal yang menjadi pernyataan untuk diberikan 
tanggapan oleh responden. Draf  isian lembar uji ahli (uji judgment),  penilaian 
dikelompokkan menjadi 6 Katagori penilaian.  Dari 6 Katagori  penilaian tersebut dijabarkan 
dan dikembangkan  menjadi 22 indikator penilaian untuk menjadi pertimbangan judgment 
dalam melihat kelayakan isi draf awal Handout. Dilanjutkan dengan draf penilaian judges 
untuk Instrumen angket wirausaha. Dari tabel tersebut diketahui penilaian oleh judgment 
dikategorikan berdasarkan nomor pernyataan. Masing-masing nomor pernyataan angket 
dinilai berdasrkan astas ketentuan sebagai berikut  Sangat Relevan (SR) , Kurang Relevan 
(KR),  Relevan (R) ,Tidak Relevan (TR). Uji validitas menggunakan rumus Gregory 
digunakan sebagai rekapitulasi dalam hasil penilaian judges.  

Tahap  (develop), dikembangakan materi ajar IPS berbasis studi kelayakan usaha 
yang dijabarkan dan menghasilkan produk handout berbasis studi kelayakan usaha yang 
diawali dengan penilaian draf awal handout dan intrumen sikap wirausaha.  Penilaian draf 
instrumen handout berbasis studi kelayakan bisnis, oleh expert judgement bertujuan agar 
mengetahui kekurangan serta saran untuk menyempurnakan draf handout. Dari hasil 
(validity content) validasi ini diketahui hasil yang diperoleh adalah 0,77 > 0,70, maka dapat 
disimpulkan handout berbasis Studi Kelayakan Bisnis valid secara isi dengan beberapa 
perbaikan dan revisi. Hasil Uji Judges Intrumen Angket  Sikap Wirausaha dari hasil (validity 
content) validasi ini diketahui hasil yang diperoleh adalah 0,72 > 0,70, maka dapat 
disimpulkan instrument sikap wirausaha valid secara isi dengan beberapa revisi. Setelah draf 
handout dan intrumen sikap wirausaha valid siap diterapkan pada kelas kontrol dan 
treatment. penyebaran materi Handout dengan cara pemberian  materi Handout kepada 
kelas eksperimen yaitu kelas 7.3. pemberian materi ini dilakukan dalam 3 pertemuan yang 
masing-masing  mengkaji isi Handout dan penyajian materi yang menarik pada Kompetisi 
Dasar 3.3 Menganalisis konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga 
menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi, dengan Materi Pokok “Kewirausahaan”. Setelah 
Materi Handout diberikan kemudian dilakukan penyebaran instrument sikap kepada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk menilai sikap wirausaha siswa.  

Tabel 1. Tabulasi Hasil Isian Angket Sikap Wirausaha Kelas eksperimen 

No Tingkat Pencapaian Jumlah Persentase % Kualifikasi 

1 90-100 7 23% Sangat Baik 

2 75-89 17 57% Baik 

3 65-74 5 17% Cukup 

4 55-65 1 3% Kurang 

5 0-54 0 0% Sangat Kurang 

    30 100%   

 
Diketahui bahwa persentase  paling tinggi dengan tingkat pencapian skor 75-85 

mencapai 57% responden. Dan dengan skor dibawah 55 hanya 3 % responden. Kemudian 
dari hal ini dilakukan perbandingan dengan hasil tabulasi isian intrumen sikap wirausaha 
kelas kontrol. 

 
             Tabel 2. Hasil Isian Instrument Sikap Wirausaha kelas control 

No Tingkat Pencapaian Jumlah Persentase % Kualifikasi 

1 90-100 4 13% Sangat Baik 

2 75-89 6 20% Baik 

3 65-74 15 50% Cukup 

4 55-65 5 17% Kurang 

5 0-54 0 0% Sangat Kurang 

    30 100%   
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Dari tabel di atas diketahui Skor dari masing-masing subjek penelitian kelas kontrol, 
kemudian dilakukan persentase. Diketahui bahwa persentase  paling tinggi dengan tingkat 
pencapian skor 65-74  mencapai 50% responden. Dan dengan skor dibawah 55 hanya 17 % 
responden. 

Untuk melihat efektivitas penerapan handout, dengan cara melakukan  uji t-test sampel 
bebas pada hasil isian angket sikap wirausaha antara kelas kontrol dengan kelas treatment. 
Hal ini untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil isian angket sikap wirausaha  
antara kedua kelas tersebut, dengan kreteria jika nilai signifikan > lebih dari 0,5 maka tidak 
terdapat perbedaan dari kedua data. Jika nilai signifikan < 0,5 maka terdapat perbedaan dari 
kedua data. 

 
Tabel 3. Hasil Uji T-Test Isian Angket Sikap Wirausaha 

 Levene's 
Test for 
Equality 
of 
Variance
s 

t-test for Equality of Means 

   
F 

 
Sig

. 

 
t 

 
df 

 
Sig. 
(2-

tailed) 

 
Mean 

Differen
ce 

 
Std. 
Error 

Differen
ce 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

Lower 
Upp
er 

NILAI 

Equal 
variances 
assumed 

1.6
52 

.20
4 

5.3
29 

58 .000 9.2000
0 

1.7264
0 

5.744
23 

12.6
5577 

Equal 
variances not 
assumed 

  5.3
29 

54.
46
7 

.000 9.2000
0 

1.7264
0 

5.739
45 

12.6
6055 

 
Dari tabel 3 di atas yang merupakan hasil output SPSS uji t-test sampel bebas, pada 

Independent Samples Test nilai signifikan (Sig. (2-tailed) adalah 0,00 dimana nilai tersebut 
lebih rendah dari  0,05  atau 0,000 < 0,05. Dapat Disimpulkan terdapat perbedaan hasil isian 
angket sikap wirausaha siswa kelas kontrol dengan kelas treatment. Perbedaan hasil nilai 
sikap wirausaha antara kedua kelas tersebut dapat dilihat pada tabel hasil isian sikap 
wirausaha pada lampiran 01. Dari tabel tersebut diketahui rata-rata persentase hasil isian 
intrumen sikap wirausaha siswa kelas kontrol  adalah 72,5 % dengan kualifikasi cukup. 
Dibandingkan dengan rata-rata persentase hasil isian intrumen sikap wirausaha siswa kelas 
eksperimen kelas 7.3 adalah 84, 61% dengan kualifikasi baik dengan sedikit revisi. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui sebelum penerapan handout, sikap wirausaha sudah dimiliki oleh 
peserta didik namum dengan tingkat pencapaian 72,5% hal ini masih dalam kategori cukup 
sehingga perlu peningkatan sikap wirausaha siswa. Dengan penerapan handout berbasis 
sikap wirausaha dapat meningkatkan sikap wirausaha dengan persentase 84,61% yang 
meningkat sebesar 12,11%. Dari hal ini dapat diketahui bahwa penerapan handout berbasis 
studi kelayakan bisnis,  efektif untuk meningkatkan sikap wirausaha materi kelas 7  
Kompetensi Dasar 3.3 Menganalisis konsep interaksi antara manusia dengan ruang 
sehingga menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi, dengan Materi Pokok “Kewirausahaan”  

. 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pada tahap define diketahui kondisi pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 Singaraja, 
jumlah Guru, Kurikulum yang digunakan  kopetensi dasar yang akan dikembangkan dalam 
handout adalah Memahami konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga 
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menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, permintaan, dan 
penawaran) dan interaksi antar ruang untuk kelangsungan kehidupan ekonomi, sosial, dan 
budaya Indonesia, dengan Materi Pokok Kewirausahaan pada siswa kelas 7 belum diberikan 
tambahan materi tentang sikap wirausaha. Pada tahap design  rancangan draf awal Handout 
dan Instrumen angket penelitian untuk uji Judges dan tabulasi Gregory. Pada tahap  
develop, diperoleh hasil tabulasi Gregory, hasil (validity content) diperoleh adalah 1,00 > 
0,70, maka dapat disimpulkan handout berbasis Studi Kelayakan Bisnis valid secara isi. 
Hasil uji judges instrument sikap, dari hasil (validity content) validasi ini diketahui hasil yang 
diperoleh adalah 0,72 > 0,70, instrument sikap wirausaha valid secara isi. pada Independent 
Samples Test nilai signifikan (Sig. (2-tailed) adalah 0,00 dimana nilai tersebut lebih rendah 
dari  0,05  atau 0,000 < 0,05. Dapat Disimpulkan terdapat perbedaan hasil isian angket sikap 
wirausaha siswa kelas kontrol dengan kelas treatment. Setelah dilakukan persentase isian 
instrumen sikap wirausaha kelas eksperimen, diperoleh  rata-rata persentase hasil isian 
intrumen sikap wirausaha siswa kelas 7.3 adalah 84, 61% dengan kualifikasi baik dengan 
sedikit revisi. Dari hal ini dapat diketahui bahwa penerapan handout berbasis studi kelayakan 
bisnis sangat efektiv dalam meningkatkan sikap wirausaha siswa kelas 7 pada Kompetensi 
Dasar 3.3 Menganalisis konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga 
menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi, dengan Materi Pokok “Kewirausahaan”. 

Saran peneliti perlu adanya penelitian tambahan  model  R&D dengan produk handout 
yang mengaitkan pembelajaran didalam kelas dengan lingkungan sekitar peserta didik. 
Pembelajaran tentang kewirausahaan agar lebih berfokus pada produk dan implementasi 
kegiatan bisnis di lingkup sekolah, hal ini akan menumbuhkan rasa cinta peserta didik 
dengan pembelajaran IPS dan menumbuhkan sikap wirausaha siswa secara tidak langsung. 
Guru IPS harus lebih kreatif dalam proses pembelajaran didalam kelas, agar peserta didik 
menjadi antusias dalam mengikuti pembelajaran dan pembelajaran IPS tidak lagi menjadi hal 
yang mem bosankan bagi peserta didik 
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